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ABSTRAK 

Iman merupakan persoalan yang fundamental dalam agama. Persoalan iman 
sangat penting bukan hanya karena masalah tersebut berkaitan dengan esensi dan 
eksisitensi Islam sebagai agama, tetapi juga karena perbincangan mengenai konsep 
ini menandai titik awal dari semua pemikiran teologis di antara orang-orang Islam 
masa awal. Salah seorang tokoh yang ikut memperbincangkan konsep ini adalah 
K.H. Ahmad Rifa‘i (1786-1870 M.), dalam kitabnya Ri‘āyah al-Himmah. Iman 
menurut pandangannya adalah pembenaran dalam hati (al-tas}dīq), atau lebih 
lengkapnya pembenaran dalam hati terhadap segala apa yang dibawa Rasulullah (al-
tas}dīqu bi jamī‘i mā jā'a bihi Rasulullah). Namun, di sisi lain ia juga berpendapat 
bahawa iman bisa dikatakan sah ketika seseorang itu dapat menerima (taslīm), 
tunduk (inqiyād) serta mengikuti ajaran-ajaran syariat yang ada. Sepintas persyaratan 
ini mengindikasikan bahwa perbuatan (‘amal)  menurut Ahmad Rifa‘i itu penting 
dan merupakan bagian esensial dari iman. Sehingga sebagian peneliti menganggap 
pemikiran Ahmad Rifa‘i tentang iman lebih dekat dengan Khawarij dan Mu‘tazilah 
dari pada dengan Asy‘ariyah dan Maturidiyah (Ahlussunnah). Apakah memang 
demikian? Sementara Ahmad Rifa‘i sendiri selalu menuliskan dalam kitabnya bahwa 
ia adalah pengikut Ahlussunnah, seperti dalam ungkapannya: 'Ahmad Rifa‘i ibn 
Muhammad Syafi‘iyah madhabe Ahli Sunni tarikate'.  

Untuk mengetahui apa dan bagaimana sebenarnya konsep iman Ahmad Rifa‘i, -
dalam mengkaji naskah- penulis menggunakan pendekatan filologi (tah}qīq) sebagai 
langkah awal penelitian, mengingat penelitian ini didasarkan atas manuskrip 
(makht}ūt }at). Kemudian, -terkait dengan metode penelitian dalam filologi (tah}qīq)-, 
penulis memilih metode landasan (nuskhah al-um) dengan edisi standar. Pilihan ini 
atas pertimbangan bahwa salah satu varian naskah Ri‘āyah al-Himmah lebih unggul 
dari lainnya. Sedangkan penyuntingan edisi standar diharapkan mampu menampilkan 
teks Ri‘āyah al-Himmah dalam bentuk yang lebih baik, sesuai dengan keinginan dan 
maksud pengarang. Langkah selanjutnya penulis meneliti kandungan naskah dengan 
menggunakan pendekatan studi internal teks (content analisis), yaitu: upaya 
menganalisa isi suatu teks yang mencakup upaya klasifikasi, menentukan suatu 
kriteria dan membuat prediksi kandungan suatu teks. Hal ini penting dilakukan untuk 
menelusuri kandungan substansial suatu konsep. 

Setelah melakukan pembahasan penulis menyimpulkan bahwa konsep iman 
Ahmad Rifa‘i tidak keluar dari bingkai Ahlussunnah (Asy‘ariyah dan Maturidiyah) 
sebagaimana yang ia nyatakan dalam kitab-kitabnya. Adapaun penerimaan (tas}līm) 
dan ketundukan (inqiyād) adalah bersifat hati (qalby) bukan perbuatan (amaly). Iman 
menurutnya, -secara sifat bukan esensi- bersifat fluktuatif (bertambah karena 
ketaatan dan berkurang karena kemaksiatan). Sedangkan hal-hal yang dapat 
menggugurkan iman secara husus ada dua, yaitu ragu dan benci terhadap apa yang 
dibawa Rasulullah, dan secara lebih umum adalah semua perbuatan dosa besar yang 
dapat menyebabkan kufur. Klasifikasi iman menurut Ahmad Rifa‘i ada lima, yaitu: 
iman mat}bū‘, ma‘s}ūm, maqbūl, mauqūf dan mardūd. Tiga yang terakhir, menurut 
hemat penulis, erat kaitannya dengan klasifikasi dosa menurut Ahmad Rifa‘i sendiri 
dan konsep iman yang meliputi definisi, syarat sah serta hal-hal yang menggugurkan 
iman. Wallahu a‘lam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 157/1987 dan 
0593b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab  Nama Huruf Latin  Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā’ b be ب

 tā’ t te ت

 s\ā’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

h}ā’ h ح } ha (dengan titik di bawah) 

 khā’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 rā’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ād s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ād} d} de (dengan titik di bawah) ض

t ط }ā’ t } te (dengan titik di bawah) 

z}ā’ z ظ } zet (dengan titik di bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fā’ f ef ف

 qāf q qi ق

 kāf k ka ك

 lam l lam ل

 mīm m em م

 nūn n en ن

 wawu w we و

 hā’ h ha هـ

 hamzah ’ apostrof ء

 yā’ y ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

ة�ّ�  ditulis ‘iddah 

 

C. Tā’ marbūtah 

1. Bila dimatikan ditulis h 


هّ�  ditulis hibbah 


��
 ditulis jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 

 ditulis karāmah al-auliyā آ�ا�
 ا�و���ء

 

Bila tā’ marbutah hidup atau dengan harkat fath}ah, kasrah dan d}ammah, 
maka ditulis dengan t. 

ditulis zakātul fit زآ�ة ا���� }rī 

 

C. Vokal Pendek 

 ِ Kasrah ditulis i 
 َ fath}ah ditulis a 
 ُ d}ammah ditulis u 

 

D. Vokal Panjang  

fath}ah + alif ditulis ā 


��
�ه ditulis jāhiliyyah 

fath}ah + yā’  mati ditulis ā 
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���� ditulis yas‘ā 

kasrah + yā’  mati ditulis ī 

 ditulis karīm آ�� 

d}ammah + wāwu mati ditulis ū 

 {ditulis furūd "�وض

 

E. Vokal Rangkap 

fath}ah + yā’  mati ditulis ai 

 ditulis bainakum ب�$# 

fath}ah + wāwu mati ditulis au 

 ditulis qaulun )'ل

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 
Apostrof 

 ditulis a’antum أأن( 

 ditulis u‘iddat أ�ّ�ت

 ditulis la’in syakartum �0/ .#�ت 

 

G. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 �ditulis żawī al-furūd ذوي ا���وض


 ditulis ahl al-sunnah أه3 ا��$

 

H. Pengecualian  
1. Kata sandang alif + lām, baik diikuti huruf qamariyyah maupun huruf 

syamsiyyah tetap ditulis “al” 

�5ا�4  ditulis al-qamar 

 ditulis al-qiyās ا���4س
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 ditulis al-syams ا�758

 ’ditulis al-samā ا��95ء

 

2. Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, nama judul buku, dan 

sebagainya sebagaimana dalam EYD. Awal kata sandang “al” pada nama diri 

tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan 

kalimat. 

3. Kata-kata berbahasa Arab yang lazim digunakan di dalam bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasikan, seperi al-Qur’an, Allah, Rasulullah, dan sejenisnya, 

kecuali bila dikehendaki bunyi aslinya. 

4. Nama berbahasa Arab yang sudah dipakai oleh orang Indonesia tidak 

ditransliterasikan.  
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KATA PENGANTAR 

D��C��B����A��� 

 Segala puji bagi Allah SWT, hanya dengan rahmat dan karunia-Nya penulis 

dapat menyelesaikan penulisan tesis ini. Shalawat dan salam semoga dilimpahkan 

kepada utusan-Nya, Nabi Muhammad SAW, keluarga, para sahabat, serata kepada 

para ulama yang telah bekerja keras menyebarkan risalah Allah SWT ke seluruh 

penjuru dunia. 

Tesis ini mengungkap tentang konsep iman menurut salah seorang ulama 

Nusantara, K.H. Ahmad Rifa‘i dalam kitab Ri‘āyah al-Himmah, dengan judul: 

Konsep Iman menurut K.H. Ahmad Rifa‘i (1200-1286 H.  / 1786-1870 M.) dalam 

Kitab Ri‘āyah al-Himmah (Tah }qīq dan Dirāsah). Tema ini menjadi penting untuk 

diangkat di samping sebagai upaya untuk mengenalkan pemikiran ulama‘ abad 19-

an, juga untuk mengetahui bagaimana sebenarnya konsep iman menurut K.H. Ahmad 

Rifa‘i. Dalam menyajikannya penulis melandaskan pada teks asli yang masih berupa 

manuskrip (makht}ūt}āt) dengan harapan dapat mengungkap orisinalitas pemikirannya. 

Penulis juga berusaha mengkaji dengan mengcross check pada sumber rujukannya 

serta mencoba mendudukkan konsepnya di tengah dialektika pemikiran kalam.  

Dengan izin Allah SWT serta bantuan dan dukungan semua pihak akhirnya penulisan 

tesis ini dapat selesai.  

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang 

setinggi-tingginya kepada berbagai pihak yang telah memberikan bantuan, 

bimbingan serta dorongan sejak dari awal penulisan hingga selesainya penulisan tesis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Agenda persoalan yang pertama-tama timbul dalam teologi Islam adalah 

masalah iman dan kufur. Persoalan ini dimunculkan pertama kali oleh kaum 

Khawārij  tatkala mencap kafir sejumlah tokoh sahabat Nabi saw yang dipandang 

telah berbuat dosa besar, antara lain Ali bin Abi Thalib, Muawiyah bin Abi 

Sufyan, Abu Musa al-Asy'ari, Amr bin al-Ash, Thalhah bin Ubaidillah, Zubair 

bin Awwam, dan Aisyah, istri Rasulullah SAW. Masalah ini lalu dikembangkan 

oleh Khawārij  dengan tesis utamanya bahwa setiap pelaku dosa besar adalah 

kafir. 

Pernyataan teologis itu selanjutnya bergulir menjadi bahan perbincangan 

dalam setiap diskursus aliran-aliran teologi Islam yang tumbuh kemudian, 

termasuk aliran Murji‘ah . Aliran lainnya seperti Mu‘tazilah, Asy‘ariyyah, dan 

Maturidiyyah turut ambil bagian dalam polemik tersebut. Bahkan tak jarang di 

dalam aliran-aliran tersebut terdapat perbedaan pandangan diantara sesama 

pengikutnya.1 

Perbincangan konsep iman dan kufur menurut tiap-tiap aliran teologi Islam, 

seperti yang terlihat dari berbagai literatur ilmu kalam, acapkali lebih 

dititikberatkan pada satu aspek saja dari dua term, yaitu iman atau kufur. Ini 

dapat dipahami sebab kesimpulan tentang konsep iman bila dilihat kebalikannya 

juga berarti kesimpulan tentang konsep kufur. 

                                                 
1
 Abdul Razaq, Ilmu Kalam, (Bandung : Pustaka Setia, 2006), cet ke-2, hlm. 141. 

1 



  

 

2

Menurut Hasan Hanafi, ada empat istilah kunci yang biasanya dipergunakan 

oleh para teolog muslim dalam membicarakan konsep iman, yaitu: 1. ma‘rifah bi 

al-‘aql (mengetahui dengan akal), 2. amal, perbuatan baik atau patuh, 3. iqrār, 

pengakuan secara lisan, dan 4. tas}dīq, membenarkan dengan hati, termasuk pula 

di dalamnya ma‘rifah bi al-qalb (mengetahui dengan hati).2  

Konsep iman secara garis besar dapat dibedakan ke dalam dua pengertian:  

pertama, iman didefinisikan dengan menerima sebagai kebenaran kabar tentang 

adanya Tuhan (tas}dīq)3. Kedua, iman adalah ungkapan dari pelaksanaan taat 

kepada kewajiban-kewajiban serta menjauhi segala kejahatan (‘amal).4 

Pengertian yang kedua ini lebih menekankan perbuatan (‘amal), sebagai 

manifestasi dari membenarkan (tas}dīq) dan mengetahui (ma‘rifah). Perbedaan 

konsep ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah perbedaan 

pemahaman tentang dosa besar dan perbedaan pendapat mengenai kekuatan akal 

serta fungsi wahyu, dengan pengertian  apakah akal dapat mengetahui kewajiban 

Tuhan atau tidak.5  

Salah satu kitab yang ikut membicarakan tentang konsep iman adalah 

Ri‘āyah al-Himmah, yang ditulis oleh K.H. Ahmad Rifa‘i6 (1200-1286 H. / 1786-

                                                 
2
 Hasan Hanafi, Min al-Aqidah ila al-Saurah, (Ttp. : Maktabah Madbula, t.t.), jilid 5, hlm. 11. 

3
 Abu al-Hasan al-Asy'ari, Al-Luma', (Beirut: Dar al-Fikr, 1975), hlm. 75. 

4
 Al-Qadhi Abd al-Jabbar, Syarh} al-Us}ūl al-Khamsah, cet. ke-3 (Ttp: Maktabah Wahbah,1996), 

hlm. 707. 
5
 Harun Nasution, Teologi Islam:  Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta: UI 

Press, 1986), hlm. 147. 
6
 Seorang tokoh pendiri organisasi keagamaan (jam‘iyyah) Rifa‘iyah yang tersebar di Jawa 

Tengah dan sebagian daerah Jawa Barat. Di samping aktif berdakwah, ia juga aktif menulis sehingga 
tidak kurang dari 50-an kitab telah ditulisnya. Di sela-sela kesibukannya berdakwah, ia 
menyempatkan untuk berjuang melawan penjajah. Tipologi perjuangannya adalah gerakan protes 
yang bersifat keagamaan. Lihat Ahmad Adaby Darban, Rifa‘iyah: Gerakan Sosial Keagamaan di 
Pedesaan Jawa Tengah Tahun 1850-1982 (Yogyakarta: Tarawang Press, 2004), hlm. ix. 
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1870 M.) sebagai pedoman bagi pengikut organisasi (jam‘iyyah) Rifa‘iyah.7 

Kitab ini berisi tiga pokok pembahasan, yaitu: ushuluddin, fiqh dan tasawuf, 

sedangkan yang menjadi fokus kajian adalah pokok bahasan ushuluddin dengan 

sub pokok bahasan iman.  

Pembahasan tentang konsep iman dalam kitab Ri‘āyah al-Himmah 

mencakup:  pengertian iman, baik secara bahasa maupun istilah, syarat sahnya 

iman, rukun iman, hal-hal yang menggugurkan iman, hakikat perbuatan manusia 

(af‘āl al-‘ibād), klasifikasi iman, pengertian ma‘rifat dan taqlīd.8  

Konsep yang ditampilkan secara umum tidak jauh berbeda dengan konsep-

konsep yang ada. Namun ada beberapa hal yang penting untuk dikaji lebih lanjut. 

Di antaranya, Ahmad Rifa'i mendefinisikan iman dengan pembenaran (tas}dīq). 

Namun, di sisi lain ia juga berpendapat bahawa iman bisa dikatakan sah ketika 

seseorang itu dapat menerima (taslīm), tunduk (inqiyād) serta mengikuti ajaran-

ajaran syariat yang ada.9 Sepintas persyaratan ini mengindikasikan bahwa 

perbuatan (‘amal)  menurut Ahmad Rifa‘i itu penting dan merupakan bagian 

esensial dari iman.10 Sehingga sebagian peneliti menganggap pemikiran Ahmad 

Rifa‘i tentang iman lebih dekat dengan Khawarij dan Mu‘tazilah dari pada 

dengan Asy‘ariyah dan Maturidiyah (Ahlussunnah). Apakah memang demikian? 

                                                 
7
 Sebuah organisasi (jam‘iyyah) keagamaan bagi santri-santri Ahmad Rifa‘i yang di dirikan di  

Desa Kalisalak, Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang Jawa Tengah, pada tahun 1850.  Jam‘iyyah 
ini bergerak dalam bidang dakwah keagamaan  yang bercorak Ahlissunah dan bermadzhab Syafi‘i. 
Dakwah keagamaan yang diusung bercorak reformatif dan revivalisme Islam, yang kemudian 
berkembang menjadi gerakan protes keagamaan terhadap birokrat tradisional dan pemerintah Kolonial 
Belanda. Lihat Ibid. 

8
 Ahmad Rifa‘i, Ri‘āyah al-Himmah, 1266, jilid 1, kuras 1, hlm. 11- kuras 4, hlm. 19. 

9
 Ibid., jilid 1, kuras 1, hlm. 12. 

10
 Seperti ditulis Muhlisin Said dalam kitabnya bahwa iman menurut Ahmad Rifa‘i adalah 

membenarkan dengan hati, mengikrarkan dengan lisan dan mengamalkan dengan perbuatan. Lihat 
Muhlisin Said, Al-Naz‘ah al-Khārijiyah fī Afkāri wa H}arakāti al-Syaikh Ahmad Rifa‘i (Ttp.: T.p., t.t.), 
hlm. 20. 
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Sementara Ahmad Rifa‘i sendiri selalu menuliskan dalam kitabnya bahwa ia 

adalah pengikut Ahlussunnah, seperti dalam ungkapannya: 'Ahmad Rifa‘i ibn 

Muhammad Syafi‘iyah madhabe Ahli Sunni tarikate'.11  

 Di samping mengemukakan tentang pengertian dan syarat yang menjadikan 

absahnya iman, Ahmad Rifa‘i juga mengemukakan tentang hal yang 

menggugurkan iman.12 Hal ini secara sepintas berbeda dengan pendapat 

kebanyakan mutakalimin yang mengaitkan batalnya iman (kufur) dengan 

perbuatan dosa besar. Sedangkan Ahmad Rifa‘i membuat term tersendiri tentang 

gugur (batal) nya iman. Term-term yang dikemukakan Ahmad Rifa‘i ini, yang 

meliputi pengertian (ta‘rīf), syarat sah (syart}) dan hal yang membatalkan 

(mubt}ilāt), juga tidak sama dan bahkan mirip dengan term-term yang terdapat 

dalam bidang kajian fikih.   

Lebih lanjut ia mengklasifikasikan iman ditinjau dari pemiliknya menjadi 

lima, yaitu: iman mat}bū‘, iman ma‘s}ūm, iman maqbūl, iman mauqūf dan iman 

mardūd.13 Klasifikasi seperti ini semakin mengundang pertanyaan. Apakah iman 

menurutnya bersifat fluktuatif?, -dapat bertambah dengan melakukan kewajiban 

dan berkurang dengan melakukan kemaksiatan- atau tetap.  Karena mau tidak 

mau pembagian itu didasarkan atas kualitas keimanan seseorang. Sedangkan 

kualitas keimanan ditentukan oleh seberapa besar keyakinan (imān) dan 

perbuatannya (‘amal s}ālīh}).  Begitu juga ketika klasifikasi iman dikaitkan dengan 

konteks sosial keagamaan pada saat itu, di mana sebagian masyarakat beribadah 

                                                 
11
 Ibid., jilid 1, hlm. v. 

12
 Ibid., jilid 1, kuras 2, hlm. 4. 

13
 Ibid., jilid 1, kuras 4, hlm. 10-11. 
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tidak sesuai dengan tuntunan syari‘at (bid‘ah) dan adanya beberapa tokoh yang 

berkolaborasi dengan penjajah.14 Adakah keterkaitannya dengan hal tersebut? 

Mengingat ia sangat membenci orang-orang yang bid‘ah dan priyayi yang 

berkolaborasi dengan penjajah.  

Dalam menjelaskan konsep iman Ahmad Rifa'i lebih banyak mendasarkan 

pada ayat-ayat al-Qur'an secara langsung, hadits dan pendapat-pendapat ulama' 

sekaligus memberikan penjelasannya.  

Kitab Ri‘āyah al-Himmah merupakan warisan khazanah klasik nusantara 

yang ditulis pada tahun 1266 H.15 Kitab ini menginformasikan tentang bagaimana 

konsep dan corak pemikiran ulama' pada waktu itu, dan yang tidak kalah penting 

adalah sebagai transformasi pengetahuan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Namun demikian, kitab ini masih berupa makhtūthāt dan ada 

beberapa varian yang berada di tangan-tangan jamaahnya. Ketika diperhatikan 

dengan seksama, tampak bahwa sebagian tulisan makhtūţāt ada yang tidak dapat 

terbaca, tidak dapat dipahami dan sebagainya. Hal ini tentunya disebabkan oleh 

faktor usia, maupun penyalinan yang kurang akurat dan faktor-faktor lain. Begitu 

juga dalam sistem penulisannya, menggunakan sistem lama, sehingga ketika 

dihadapkan pada pembaca sekarang akan mengalami kesulitan. Untuk itu 

‘amaliyyah al-tah}qīq atau kajian filologi atas naskah ini menjadi keharusan untuk 

dilakukan, supaya teks bisa lebih bermanfaat dan mampu mengkomunikasikan 

idenya. 

                                                 
14
 Ibid.; S}awālih }, kuras 2, hlm. 11; Tafrīqah, kuras 2, hlm. 13. 

15
 Ibid., hlm. i, lihat juga Abdul Djamil, Perlawanan Kiai Desa: Pemikiran dan Gerakan Islam 

KH.Ahmad Rifa‘i Kalisalak, cet. ke-1 (Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm. 27. 
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Berangkat dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti naskah 

Ri‘āyah al-Himmah secara filologis (tah}qīq al-nus}ūs) serta mengkaji konsep 

iman yang dikemukakan KH Ahmad Rifa'i serta memposisikannya dalam 

dialektika konsep-konsep iman. 

B.  Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

terkait dengan penelitian. Bahwa penelitian ini berusaha untuk menjawab 

persoalan mendasar sebagai berikut : 

1. Bagaimana meyajikan teks Ri‘āyah al-Himmah sebagai teks terbaca yang 

tertulis sesuai dengan kaidah tah}qīq atau filologi?  

2. Bagaimana konsep iman menurut K.H. Ahmad Rifa‘i dalam kitab Ri‘āyah 

al-Himmah ? 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menyajikan konsep iman dalam kitab 

Ri‘āyah al-Himmah karya K.H. Ahmad Rifa‘i. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk : 

a. Memberikan sumbangan teori tentang iman menurut K.H. Ahmad 

Rifa‘i. 

b. Menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian lebih lanjut mengenai 

konsep iman. 



  

 

7

D.  Telaah Pustaka 

KH Ahmad Rifa‘i merupakan salah satu ulama' yang produktif dalam 

menulis. Tidak kurang 65 buah karyanya ikut menghiasi wacana intelektual 

klasik Nusantara.16 Tulisannya meliputi berbagai bidang keilmuan, diantaranya 

tauhid, fiqh, tasawuf, pendidikan, metode dakwah dan tentang kerukunan. Materi 

tulisannya tidak hanya mengekor pada para pendahulunya, tetapi juga 

memberikan pemikiran-pemikiran baru dengan mempertimbangkan konteks 

sosial keagamaan masyarakat.17 

Banyak dari kalangan akademisi menulis tentang Ahmad Rifa'i, maupun 

organisasi (jam‘iyyah Rifā‘iyyah)  yang dipimpinnya. Dari sisi organisasinya, 

Nahar Nahrowi menulis dengan judul “Potensi Lembaga Keagamaan Seri IV 

Gerakan Rifa‘iyah”.18 Hasil penelitian berisi tentang survey umum gerakan 

Rifa‘iyah di wilayah Jawa Tengah dari beberapa aspek; paham keagamaan, 

sejarah, potensi organisasi, usaha, dan lain-lain.  

Abdul Djamil lebih menyoroti pada gerakan protes keagamaannya. Dalam 

tulisannya yang berjudul “Islam Indonesia Abad Sembilan Belas: Studi tentang 

Protes Keagamaan KH Ahmad Rifa‘i Kalisalak”.19 Djamil mengungkapkan 

bahwa Ahmad Rifa'i merupakan salah satu tokoh yang memotivasi rakyat untuk 

melawan penjajah dengan menggunakan berbagai cara untuk menciptakan 

                                                 
16
 Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad Ke-19 (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1984), hlm. 106-108. 
17
 Ahmad Syadzirin Amin, Gerakan Syaikh Ahmad Rifa‘i; Dalam Menentang Kolonial Belanda, 

cet. ke-1 (Jakarta: Jama‘ah Masjid Baiturrahman, 1996/1997), hlm. 127. 
18
 Nahar Nahrowi, Potensi Lembaga Keagamaan Seri IV, Gerakan Rifa'iyyah, (Semarang: Depag 

BPPA, BPAK, 1983). 
19
 Abdul Djamil, Islam Indonesia Abad Sembilan Belas ; Studi tentang Protes Keagamaan KH 

Ahmad Rifa'i Kalisalak, (Semarang: IAIN Walisongo, 1996). 
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mobilitas anti kemapanan yang diciptakan oleh pemerintah kolonial. Tipologi 

gerakan Ahmad Rifa'i tidak termasuk dalam kategori gerakan fisik yang 

berbentuk konfrontasi secara fisik. Gerakannya masuk dalam kategori gerakan 

protes yakni gerakan yang mengekspresikan ketidaksetujuannya terhadap 

perilaku elit kekuasaan yang tidak islami. Dan masih ada penelitian-penelitian 

lain terkait dengan gerakan Rifa‘iyah, seperti : “Gerakan Syaikh Ahmad Rifa‘i 

dalam Menentang Kolonial Belanda”, oleh Syadzirin Amin; “Perlawanan Kiai 

Desa: Pemikiran dan Gerakan Islam KH Ahmad Rifa‘i Kalisalak”, oleh Abdul 

Djamil,20; “Gerakan Haji Ahmad Rifa'i di Kalisalak Batang Abad XIX”, oleh 

Dartini, dan  “Rifa‘iyah: Gerakan Sosial Keagamaan di Pedesaan Jawa Tengah 

1850-1982”, oleh Muhammad Adaby Darban.21 

Peneliti lain adalah Supriyono yang fokus kajiannya tentang “Konsep 

Dakwah KH Ahmad Rifa'i (Kajian Filologi)”. Ia menyatakan bahwa konsep 

dakwahnya terutama tentang syarat sah da‘i dan syarat wajib dakwah. Sedangkan 

dalam bidang fikih ada tiga penelitian, yaitu “Kitab Kuning Syafi‘iyyah dalam 

Fikih Ahmad Rifa‘i: Suatu Kajian Kitab Kuning sebagai Sumber Rujukan Kitab 

Tarajumah Ahmad Rifa‘i”, oleh Mat Sholihin; “Pemikiran Fikih KH Ahmad 

Rifa'i (Telaah Kitab Tabyin al-Islah)”, oleh Ahmad Idhoh Anas, dan 

“Pelaksanaan Akad Nikah Berbahasa Jawa”, oleh Murfi Hartoni.  

Tulisan lain, dalam bentuk tesis, yang berkenaan dengan tasawuf, yaitu 

“Aliran Rifa‘iyah di Kabupaten Temanggung (Kajian tentang Implementasi 

                                                 
20
 Abdul Djamil, Perlawanan Kiai Desa ; Pemikiran dan Gerakan KH Ahmad Rifa'i Kalisalak, 

(Yogyakarta: LkiS, 2001), cet 1. 
21
 Muhammad Adaby Darban, Gerakan Sosial Keagamaan di Pedesaan Jawa Tengah 1850-1982, 

(Yogyakarta: Tarawang Press, 2004).  
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Ajaran Tasawuf KH Ahmad Rifa‘i)”, oleh Muslich. penelitian ini berisi tentang 

implementasi ajaran kiai dan peta pengembangannya khusus di daerah 

Temanggung. 

Sedangkan dalam bidang Tauhid (Us}ūl al-Dīn), sejauh penelusuran penulis 

ada dua penelitian yang membahas secara utuh terkait dengan tema tersebut, 

yaitu “Syahadat sebagai Satu-satunya Rukun Islam”, oleh Khabib, penelitian 

menunjukkan tentang dasar rukun Islam hanya satu, dan “Pemikiran KH Ahmad 

Rifa‘i tentang Rukun Islam Satu”, oleh Syadzirin Amin.22 Penelitian ini 

memaparkan bahwa rukun Islam satu dan rukun Islam lima tidak ada perbedaan 

secara fundamental. Perbedaannya hanya terletak pada istilah rukun dan 

kewajiban. Kedua paham itu sepakat bahwa rukun pokok Islam yang dapat 

menentukan status keislaman seseorang hanya menyatakan dua syahādat, adapun 

empat lainnya merupakan rukun-rukun kewajiban orang Islam yang harus 

ditegakkan.  

Terkait dengan permasalahan konsep iman Ahmad Rifa‘i, sedikitnya ada dua 

buku yang ikut memperbincangkannya, yaitu Al-Naz‘ah al-Kharijiyyah tulisan 

Muhlisin Said dan Perlawanan Kiai Desa ditulis oleh Abdul Djamil. Menurut 

Muhlisin, bahwa iman dalam pandangan Ahmad Rifa‘i adalah membenarkan 

dengan hati (tas}dīq), mengucapkan dengan lisan (iqrār) dan mengamalkan 

dengan perbuatan (‘amal). Barangsiapa mengucapkan syahādat saja dan tidak 

disertai dengan pembenaran dengan hati (tas}dīq)  maka ia kafir, dan barangsiapa 

membenarkan dengan hati, mengucapkan dengan lisan dan tidak melakukan 

                                                 
22
 Ahmad Syadzirin Amin, Pemikiran KH Ahmad Rifa'i tentang Rukun Islam Satu, (Jakarta: 

Jama'ah Masjid Baiturrahman, 1994). 
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kewajiban-kewajiban syariat maka tidak sempurna imannya dan bukan kafir.23 Di 

sini Muhlisin menyatakan bahwa pengertian iman menurut Ahmad Rifa‘i 

mencakup tiga unsur, yaitu pembenaran (tas}dīq), pengakuan (iqrār) dan 

perbuatan (‘amal). 

Tidak jauh berbeda dengan Muhlisin, Abdul Djamil berpendapat bahwa iman 

menurut  Ahmad Rifa‘i adalah pembenaran dalam hati dan ditindaklanjuti dengan 

sikap pasrah dan ketaatan pada aturan agama. Dengan kata lain, orang tidak bisa 

disebut sebagai 'beriman' (baca: mukmin) jika hanya membenarkan dalam hati 

sementara tidak memiliki ketaatan pada aturan agama. Perbuatan menjadi bukti 

keimanan seseorang sehingga kemaksiatan akan berakibat mengurangi keimanan 

dan bahkan dapat menjadikan kufur.24 

Dari pembacaan sekilas tentang hasil penelitian mengenai konsep iman 

Ahmad Rifa‘i di atas, keduanya mengemukakan bahwa perbuatan (‘amal) 

merupakan unsur pokok dalam iman. Sementara penulis jumpai dalam kitab-

kitab Ahmad Rifa‘i bahwa iman menurutnya adalah pembenaran dengan hati 

(tas}dīq). Sehingga perlu adanya pembacaan lebih lanjut untuk mengetahui  

konsep iman Ahmad Rifa‘i, apalagi iman merupakan aspek yang paling 

fundamental dalam kehidupan. 

 

 

 

 

                                                 
23
 Muhlisin Said, Al-Naz‘ah al-Khārijiyah, hlm. 20. 

24
 Abdul Djamil, Perlawanan Kiai Desa, hlm. 41-42. 
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E.  Kerangka Teori 

Tidak bisa disangkal lagi bahwa keimanan merupakan inti semua agama. 

Persoalan iman ini sangat penting bukan hanya karena masalah tersebut berkaitan 

dengan esensi dan eksistensi Islam sebagai agama, tetapi juga karena 

perbincangan mengenai konsep ini menandai titik awal dari semua pemikiran 

teologis di antara orang-orang Islam masa awal.25  

Dengan memperhatikan aspek sejarah keimanan, Ibnu Taimiyah, seorang 

teolog dari mazhab Hambali, menyatakan bahwa perselisihan atas makna kata 

tersebut (imān) merupakan perselisihan intern pertama yang terjadi di antara 

orang-orang Islam yang mengakibatkan masyarakat muslim terpecah ke dalam 

beberapa sekte dan aliran yang berbeda-beda dalam menafsirkan term iman.26  

Di antara sebab perbedaan tentang konsep iman adalah karena perbedaan 

pemahaman mengenai pelaku dosa besar, apakah ia masih mukmin atau kafir. 

Juga disebabkan perbedaan pemahaman mengenai kekuatan akal dan fungsi 

wahyu. Bagi aliran yang berpendapat bahwa akal dapat sampai kepada kewajiban 

mengetahui Tuhan, iman tidak bisa mempunyai arti pasif. Iman tidak bisa 

mempunyai arti tas}dīq, yaitu menerima apa yang dikatakan atau disampaikan 

orang sebagai benar. Bagi aliran-aliran ini iman mesti mempunyai arti aktif, 

karena manusia akalnya mesti dapat sampai kepada kewajiban mengetahui 

Tuhan.27 

                                                 
25
 Ahmad Muthohar, Teologi Islam: Konsep Iman antara Mu‘tazilah dan Asy‘ariyah, cet. ke-1 

(Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 1. 
26
 Ibnu Taimiyah, Al-Īmān, cet. ke-2 (Cairo: Dār al-H}adīs, 1997), hlm. 150. 

27
 Harun Nasution, Teologi Islam, hlm. 147. 
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Oleh karena itu bagi kaum Mu'tazilah iman bukanlah tas}dīq. Iman dalam arti 

mengetahui pun belumlah cukup. Menurut Abd al-Jabbar, orang yang 

mengetahui Tuhan tetapi melawan kepada-Nya, bukanlah orang yang mukmin. 28 

Dengan demikian iman bagi mereka bukanlah tas}dīq, bukan pula ma‘rifah, tetapi 

‘amal yang timbul sebagai akibat dari mengetahui Tuhan. Tegasnya iman bagi 

mereka adalah pelaksanaan perintah-perintah Tuhan.29 Menurut Abu al-Huzail 

yang dimaksud perintah-perintah Tuhan bukanlah hanya yang wajib saja, tetapi 

juga yang sunah.30 Sedangkan menurut al-Jubba‘i, yang dimaksud dengan itu 

hanyalah perintah-perintah yang bersifat wajib.31 Al-Nazzam mempunyai 

pendapat lain. Iman baginya adalah menjauhi dosa-dosa besar.32 Sungguhpun ada 

perbedaan paham dalam hal ini, kaum Mu'tazilah sependapat bahwa iman 

bukanlah taşdīq, tetapi suatu hal yang lebih tinggi dari itu. 

Hal ini senada dengan aliran Khawārij , Iman dalam pandangan mereka, tidak 

semata-mata percaya kepada Allah. Mengerjakan segala perintah kewajiban 

agama juga merupakan bagian dari keimanan. Segala perbuatan yang berbau 

religius, termasuk di dalamnya masalah kekuasaan adalah bagian dari keimanan 

(al-‘amal juz'un al-īmān). Dengan demikian, siapapun yang menyatakan dirinya 

beriman kepada Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasul-Nya, tetapi tidak 

                                                 
28
 ' Al-Qadhi Abd al-Jabbar, Syarh} al-Us}ūl, hlm. 709. 

29
 Abu Hasan al-Asy‘ari, Maqālāt al-Islāmiyyīn wakhtilāfu al-Mus}allin, (Beirut: Al-Maktabah al-

‘As}riyyah, 1990), juz 1, hlm. 329. 
30
 Ibid. 

31
 Ibid., juz 1, hlm. 331. 

32
 Ibid.  
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melaksanakan kewajiban agama dan malah melakukan perbuatan dosa, ia 

dipandang kafir oleh Khawārij. 33 

Bagi kaum Asy'ariyah, dengan keyakinan mereka bahwa akal manusia tidak 

bisa sampai kepada kewajiban mengetahui Tuhan, iman tidak bisa merupakan 

ma‘rifah atau ‘amal. Manusia dapat mengetahui kewajiban itu hanya melalui 

wahyu. Wahyulah yang mengatakan dan menerangkan kepada manusia, bahwa ia 

berkewajiban mengetahui Tuhan, dan manusia harus menerima kebenaran berita 

ini. Oleh karena itu, iman bagi kaum Asy'ariyah adalah taşdīq, dan batasan iman, 

sebagai diberikan al-Asy'ari, al-tas}dīq billah,34  yaitu menerima sebagai benar 

kabar tentang adanya Tuhan. Al-Baghdadi menyebut batasan lebih panjang. Iman 

adalah tas}dīq tentang adanya Tuhan, rasul-rasul dan berita yang mereka bawa. 

Tass}dīq tidak sempurna jika tidak disertai oleh pengetahuan.35 Bagaimanapun 

iman hanyalah tas}dīq dan pengetahuan tidak timbul kecuali setelah datangnya 

kabar yang dibawa wahyu bersangkutan. 

Begitu juga bagi kelompok Murji‘ah.  Dalam hal ini Murji‘ah  menurut Harun 

Nasution dan Abu Zahrah dibedakan menjadi dua kelompok utama, yaitu 

Murji'ah moderat (Murji‘ah Sunnah) dan Murji'ah ekstrim (Murji‘ah Bid‘ah).36 

Murji‘ah moderat ialah mereka yang berpendapat bahwa pelaku dosa besar 

tidaklah menjadi kafir. Meskipun disiksa di neraka, ia tidak kekal di dalamnya, 

bergantung pada dosa yang dilakukannya. Kendati demikian, masih terbuka 

                                                 
33
 Al-Asy‘ari, Maqālāt al-Islāmiyyīn, juz 1, hlm. 168. 

34
 Al-Asy'ari, al-Luma', hlm. 75. 

35
 Al-Baghdadi, Kitāb Us}ūl al-Dīn, (Constantinople: Madrasah al-Ilahiyat, 1928), hlm.248. 

36Harun Nasution, Teologi Islam…hlm. 24, Muhammad Abu Zahrah, Tārīkh al-Maz\āhib al-
Islāmiyyah: fi al-Siyāsah wa al-‘Aqā'id wa Tārīkh al-Maz\āhib al-Fiqhiyyah (Cairo: Dār al-Fikr al-
‘Arabi, t.t.), hlm. 116.  
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kemungkinan bahwa Tuhan akan mengampuni dosanya sehingga bebas dari 

siksaan neraka.37 Ciri khas mereka lainnya adalah dimasukkannya iqrār sebagai 

bagian penting dari iman, di samping tas}dīq (ma‘rifah).38 Sedangkan Murji‘ah 

yang ekstrim adalah mereka yang berpandangan bahwa keimanan terletak di 

dalam kalbu. Adapun ucapan dan perbuatan tidak selamanya menggambarkan 

apa yang ada di dalam kalbu. Oleh karena itu, segala ucapan dan perbuatan 

seseorang yang menyimpang dari kaidah agama tidak berarti menggeser atau 

merusak keimanannya, bahkan keimanannya masih sempurna dalam pandangan 

Tuhan.39 

Kaum Maturidiyah golongan Bukhara mempunyai paham yang sama dalam 

hal ini dengan kaum Asy'ariyah. Sejalan dengan pendapat mereka bahwa akal 

tidak dapat sampai kepada kewajiban mengetahui adanya Tuhan, iman tidak bisa 

mengambil bentuk ma‘rifah atau ‘amal, tetapi haruslah merupakan tas}dīq. 

Batasan yang diberikan al-Bazdawi tentang iman adalah menerima dalam hati 

dan dengan lidah bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa tidak ada yang 

serupa dengan Dia.40 

Bagi golongan Samarkand, iman mestilah lebih dari tas}dīq, karena bagi 

mereka akal dapat sampai kepada kewajiban mengetahui Tuhan. Al-Maturidi 

sendiri menulis bahwa Islam adalah mengetahui Tuhan dengan tidak bertanya 

bagaimana bentuk-Nya, iman adalah mengetahui Tuhan dalam ketuhanan-Nya, 

                                                 
37
 Muhammad al-Syahrastani, Al-Milal wa al-Nih}al (Mesir: Musthafa al-Bāb al-H}alabi, 1987), 

hlm. 146. 
38 Al-Asy‘ari, Maqālāt al-Islāmiyyīn, juz 1, hlm. 219-221.  
39
 Ibid., juz 1, hlm. 214. 

40
 Abu al-Yusr Muhammad al-Bazdawi, Us}ūl al-Dīn (Cairo: Al-Maktabah al-Azhariyah li al-

Turās\, 2003), hlm. 148. 



  

 

15

ma‘rifah adalah mengetahui Tuhan dengan segala sifat-Nya dan tauhid adalah 

mengenal Tuhan dalam keesaan-Nya.41 Ada juga diberikan definisi lain, yaitu 

pengakuan dengan lidah dan penerimaan dalam hati.42 Tetapi definisi ini 

kelihatannya bukanlah definisi al-Maturidi, karena dalam Syarh} al-Fiqh al-

Akbar, ditegaskan bahwa definisi al-Maturidi yang sebenarnya ialah definisi yang 

pertama.43 

Bagaimanapun batasan iman dengan tas}dīq hanya dapat sesuai dengan aliran 

Asy'ariyah, Murji'ah dan Maturidiyah golongan Bukhara. Adapun bagi aliran 

Mu'tazilah, Khawarij dan Maturidiyah golongan Samarkand, iman mestilah lebih 

dari tas}dīq, yaitu ma‘rifah atau ‘amal. 

 

F.  Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

suatu penelitian yang yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan 

informasi yang sumbernya berasal dari kepustakaan baik berupa naskah, 

buku, jurnal, majalah, surat kabar dan hasil penelitian lainnya yang sesuai 

dengan topik kajian.44 

Lebih lanjut bahwa penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu 

memaparkan konsep iman Ahmad Rifa'i berdasarkan fakta sebagaimana 

adanya, lalu dilakukan telaah dan analisis terhadapnya secara mendalam. 

                                                 
41
 Abu Mansur al-Maturidi, Risālah fi al-Aqā'id (Istanbul: Ankara University, 1953), hlm. 16. 

42
 Ibid., hlm. 15. 

43
 Al-Maturidi, Syarh al-Fiqh al-Akbar, (India: Da'irah al-Ma'arif al-Nizamiah, 1321), hlm. 148-

150. 
44
 M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), hlm. 54. 
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2. Metode Pengumpulan Data 

Untuk menggali data dalam penelitian ini ditempuh dengan beberapa 

langkah, yaitu : dengan metode dokumentasi,45 di mana sumber data diambil 

dan dikumpulkan dari buku-buku, naskah-naskah, artikel-artikel, dan 

dokumentasi lainnya yang mendukung penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber data primer yang dimaksud adalah data yang 

berhubungan langsung dengan fokus persoalan yang akan dikaji, yaitu konsep 

iman menurut KH Ahmad Rifa'i dalam kitab Ri‘āyah al-Himmah, sehingga 

sumber primernya adalah kitab/naskah tersebut. Sedangkan sumber data 

sekunder adalah sumber dokumen dan tulisan yang berkenaan dengan konsep 

iman, dalam hal ini adalah kitab-kitab Ahmad Rifa'i yang lain, dalam topik 

yang sama, di antaranya kitab Syarīkh al-Imān (1255 H),  kitab tersebut 

membicarakan tentang iman, islam dan ihsan dan serta kitab maupun 

dokumen-dokumen lain yang memiliki keterkaitan dengan objek penelitian 

baik secara langsung maupun tidak langsung. 

3. Analisis Data  

Mengingat penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research) yang berbasis pada manuskrip (makhţūţat), maka langkah pertama 

yang dilakukan adalah menyajikan teks terbaca, dalam bentuk baru, mudah 

dipahami dan sesuai dengan kemajuan dan perkembangan masyarakat.46 Pada 

                                                 
45
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 236. 
46
 Nabilah Lubis, Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: Yayasan Media Alo 

Indonesia, 2007), hlm. 18. 
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tahap ini peneliti menggunakan pendekatan filologi dan tah}qīq, yaitu suatu 

ilmu yang objek penelitiannya berupa naskah-naskah lama dan dipandang 

sebagai pintu gerbang yang dapat menyingkap khazanah masa lampau.47  

Terdapat beberapa kesamaan di antara keduanya, bahkan tidak jarang 

disebutkan bahwa filologi identik dengan tah}qīq, atau tah}qīq adalah filologi. 

Namun, ada perbedaan mendasar diantara keduanya; filologi, terkadang di 

dalam prakteknya menggunakan transliterasi (alih aksara)48, sedangkan dalam 

tah}qīq tidak terjadi proses alih aksara/huruf. Penyuntingan naskah tetap 

mempertahankan bentuk asli naskah yang disunting. Begitu juga dalam 

tah}qīq terdapat takhrīj hadits,  takhrīj ungkapan (qaul) ulama' yang dikutip 

pengarang, menerangkan biografi tokoh atau ulama' yang tertulis dalam 

naskah (a‘lām) dan menjelaskan kata-kata teknis (must}alah}āt) terkait bidang 

kajian dalam naskah, sedangkan hal-hal tersebut tidak terdapat dalam 

filologi.49  

Chamamah membedakan teori filologi ke dalam dua hal : Filologi 

Tradisional dan Filologi Modern. Filologi Tradisional adalah filologi yang 

memandang bacaan yang berbeda (varian), dan bahkan bacaan yang rusak 

(korup) sebagai suatu kesalahan. Sedangkan Filologi Modern adalah filologi 

                                                 
47
 Edwar  Djamaris, Mengenal Sastra Melayu Klasik, Warisan Sastra yang Sering Terlupakan, 

(Jakarta: Departemen P & K, 1984), hlm. 20. 
48Transliterasi ialah penggantian huruf atau pengalihan huruf demi huruf, dari satu abjad ke abjad 

yang lain. Misalnya huruf Arab-Melayu ke huruf latin. Transliterasi dapat juga dilakukan terhadap 
huruf Jawa, Sansakerta, atau huruf dengan aksara suku lainnya, seperti Makasar, Batak, Bugis dan 
lainnya. Lihat Nabilah Lubis, Naskah, hlm. 80.   

49
 Hal tersebut berbeda dengan pendapat Nabilah yang menyamakan filologi dengan tah}qīq. 

Menurut Nabilah Lubis, bahwa penelitian filologi (tah}qīq) tidak sekedar memaparkan perbedaan 
antara varian naskah, melainkan mencakup langkah takhrīj terhadap semua ayat al-Qur'an, hadits dan 
kutipan lain yang terdapat dalam naskah dengan menyebut sumber rujukan dalam catatan kaki, 
kemudian memberi penjelasan tentang hal-hal yang kurang jelas, seperti nama orang, nama kitab yang 
dijadikan referensi dan sebagainya. Lihat Ibid., hlm. 18. 



  

 

18

yang memandang bacaan yang berbeda (varian) dan bacaan yang rusak 

(korup) sebagai suatu kreativitas penyalinnya.50   

Adapaun metode yang akan digunakan, -dengan melihat jumlah dan 

keadaan naskah-, adalah metode landasan (induk) dengan edisi standar. 

Metode ini dipilih karena menurut asumsi penulis bahwa naskah Ri‘āyah al-

Himmah A lebih unggul dibandingkan dengan naskah Ri‘āyah al-Himmah B. 

Sedangkan edisi standar dimaksudkan sebagai suatu usaha perbaikan dan 

meluruskan teks sehingga terhidar dari bebagai kesalahan dan penyimpangan-

penyimpangan yang timbul ketika proses penyalinan.51 Penyuntingan edisi 

standar diharapkan mampu menampilkan teks Ri‘āyah al-Himmah dalam 

bentuk yang lebih baik, sesuai dengan keinginan dan maksud pengarang. 

Langkah selanjutnya meneliti kandungan naskah. Pada tahap ini, peneliti 

menggunakan pendekatan studi internal teks (content analisis), yaitu : upaya 

menganalisa tentang isi suatu teks yang mencakup upaya klasifikasi, 

menentukan suatu kriteria dan membuat prediksi kandungan suatu teks.52 Hal 

ini penting dilakukan untuk menelusuri kandungan substansial suatu konsep. 

Dalam upaya mengkaji pemikiran tokoh, tidak dapat dilepaskan juga hal-hal 

yang melatarbelakangi lahirnya pemikiran tersebut. Dengan demikian, sedikit 

banyak juga akan mengurai konteks kesejarahan pengarang. Adapun untuk 

mengetahui posisi konsep iman pengarang di tengah-tengah ragam konsep 

                                                 
50
 Chamamah-Soeratno, dkk, Memahami Karya-karya Nuruddin al-Raniri, (Jakarta: Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen P & K, 1982), hlm. 
51Nabilah Lubis, Naskah, hlm. 96. 
52
 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989), hlm. 68. 
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iman yang ada, maka penulis berupaya memetakan dan selanjutnya 

mendudukkan konsep pengarang dengan konsep-konsep iman yang lain.  

  

G.  Sistematika Pembahasan 

Secara sistematis, penelitian ini disusun dan diuraikan secara berurutan 

sebagai berikut :  

Bab pertama pendahuluan, yang akan mengantarkan kepada bab-bab 

selanjutnya dengan menginformasikan tentang kerangka utuh prosesual 

penelitian ini dirancang dan dilakukan. Bab ini memuat tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

pendekatan dan metode dan sistematika pembahasan. 

Kemudian bab kedua menjelaskan tentang latar belakang pemikiran KH 

Ahmad Rifa'i dengan mengkaji biografinya, riwayat pendidikan serta kondisi 

sosial dan budaya masyarakat setempat pada waktu itu. 

Bab ketiga mengurai tentang pernaskahan dan penyuntingan teks. 

Pernaskahan meliputi: Inventarisasi naskah, deskripsi naskah, perbandingan 

naskah, naskah sebagai dasar suntingan dan deskripsi fisik teks. Sedangkan 

Penyuntingan meliputi: Pedoman penyuntingan, suntingan dan tah}qīq teks, dan 

transliterasi teks. 

Selanjutnya pembahasan pada bab keempat diarahkan untuk melihat konsep 

iman secara umum menurut aliran-aliran Ilmu Kalam, yang meliputi sekte 

Khawarij, Murji‘ah, Mu‘tazilah, Asy‘ariyah dan Maturidiyah serta untuk 

memetakan konsep-konsep tersebut.  
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Kemudian dilanjutkan dengan mengulas konsep iman yang ditulis Ahmad 

Rifa'i dalam kitab Ri‘āyah al-Himmah dengan memulai dari latar belakang 

konsep, yaitu tentang pelaku dosa besar dan kekuatan akal. Konsep imannya, 

yang meliputi: definisi iman, syarat keabsahan iman, hal-hal yang menggugurkan 

iman dan klasifikasi iman.  Serta memposisikan konsepnya ditengah pemikiran 

aliran-aliran ilmu kalam. Ulasan ini bersifat deskriptif analitis dengan 

menggunakan studi internal teks (content analisis). 

Penelitian ini diakhiri dengan bab kelima, yaitu penutup yang berisi 

kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan sebelumnya dan pemberian saran 

bagi pengembangan penelitian selanjutanya terkait dengan konsep iman. 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

P E N U T U P 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mengkaji naskah secara filologis (tah }qīq) dan mengkaji 

konsep iman Ahmad Rifa‘i serta membandingkannya dengan konsep-konsep 

yang ada dalam aliran-aliran teologi Islam, maka dapat menyimpulkannya 

sebagai berikut: 

1.   Aspek Pernaskahan 

Aspek pernaskahan mencakup dua hal, yaitu perbandingan antara naskah 

Ri‘āyah al-Himmah A dan B serta takhrīj ayat al-Qur'an, al-Hadits dan 

‘ibarah kitab (ungkapan-ungkapan ulama' yang dinukil Ahmad Rifa‘i dalam 

kitabnya). 

Hasil perbandingan antara naskah Ri‘āyah al-Himmah A dan B adalah 

sebagai berikut: a. Perbedaan kata demi kata tanpa adanya halpografi 

(hilangnya kata) dan dittografi (penambahan kata) berjumlah 105; b. 

Perbedaan kata demi kata dengan adanya halpografi dan dittografi berjumlah 

43; c. Perbedaan susunan kalimat berjumlah dua. 

Hasil takhrīj ayat al-Qur'an, al-Hadits dan ‘ibarah kitab adalah sebagi 

berikut: a. Ayat al-Qur'an secara keseluruhan berjumlah 32 dan yang tidak 

sesuai penukilannya berjumlah lima; b. Hadits ada dua, hadits pertama 

ditemukan dalam kitab S }ah}īh } Muslim bi Syarh } al-Nawawī secara lafz}an 

sebagai penjelasan atas hadits sedangkan hadits kedua juga dalam kitab yang 
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sama akan tetapi diriwayatkan secara ma‘nan; c. ‘Ibarah kitab yang dinukil 

berjumlah sepuluh, yang lima dapat ditemukan secara pasti dari sumber 

rujukan sedangkan yang lain tidak. 

2. Aspek Kajian Isi (Dirāsah) 

Aspek Kajian Isi (Dirāsah) meliputi hal-hal yang melatarbelakangi 

konsep dan konsep iman. 

a.   Hal yang Melatarbelakangi Konsep Iman 

1).  Pelaku Dosa Besar 

Ahmad Rifa‘i berpendapat bahwa pelaku dosa besar bisa menjadi 

kafir dan bisa menjadi fasik, lebih tergantung pada dosa besar yang 

diperbuatnya. Ketika ia melakukan dosa besar yang menyebabkab 

kafir, -berjumlah sepuluh- maka ia menjadi kafir. Ketika ia melakukan 

dosa besar yang menyebabkan fasik, -berjumlah 44- maka ia menjadi 

fasik. Sehingga pendapat Ahmad Rifa'i tentang pelaku dosa besar satu 

sisi sama dengan pendapat paham Ahlussunnah (Asy‘ariyah dan 

Maturidiyah) yang menyatakan bahwa pelaku dosa besar adalah 

mukmin (mukmin fasik), sehingga ada harapan masuk surga. 

Sedangkan di sisi lain sama dengan pendapat Khawarij yang 

menyatakan kafir sehingga dimasukkan ke dalam neraka selamanya.  

2).  Kekuatan Akal 

Ahmad Rifa‘i berpendapat bahwa akal tidak dapat mencapai pada 

kewajiban mengetahui Tuhan, sebagaimana pendapat aliran Khawarij, 

Murji ‘ah, Asy‘ariyah dan Maturidiyah. 
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b.   Konsep Iman 

1).  Definisi Iman 

Menurut Ahmad Rifa‘i, iman secara bahasa adalah al-tas}dīq 

(membenarkan dengan hati), sedangkan secara syara‘, iman adalah 

membenarkan dengan hati terhadap apa yang dibawa oleh Rasulullah. 

Dengan demikian, tambahnya, esensi iman, -sehingga orang yang 

memilikinya dapat disebut sebagai mukmin di hadapan Allah-, 

hanyalah tas}dīq (pembenaran hati). Seperti yang dikemukakan oleh 

kelompok Asy‘ariyah dan Murji‘ah ekstrim. Sedangkan ketika di 

hadapkan pada manusia (baca: hukum duniawi), Ahmad Rifa‘i 

menambahkan pentingnya iqrār (ungkapan verbal) seperti yang 

dikemukakan kelompok Murji‘ah moderat, Mu‘tazilah dan 

Maturidiyah Bukhara. Hanya saja kelompok tersebut menjadikan 

iqrār sebagai bagian dari pengertian iman, sedangkan menurut Ahmad 

Rifa‘i tidak. 

2.   Syarat Sah Iman 

Syarat sahnya iman menurut Ahmad Rifa‘i adalah menerima 

dengan sepenuh hati (taslīm) dan tunduk serta patuh (inqiyād) 

terhadap hukum-hukum Allah (syarī‘at) yang telah dibawa Nabi 

Muhammad saw. Dengan pengertian, tidak merasa benci terhadap 

hukum-hukum Allah dan Rasul-Nya, baik berupa perintah (wajib dan 

sunah) maupun larangan-Nya (haram dan makruh). Dengan demikian, 
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taslīm dan inqiyāad adalah sebagai syarat sah iman, bukan esensi 

iman, karena esensi iman adalah tas}dīq.  

3).  Hal-hal yang Menggugurkan Iman 

Hal-hal yang menyebabkan gugurnya iman ada dua, yaitu ragu 

dan benci terhadap apa yang dibawa Rasulullah. Dengan demikian 

ada hubungan antara dosa yang menyebabkan kufur dengan hal-hal 

yang menggugurkan iman. Sehingga bisa dimungkinkan hal-hal yang 

menggugurkan iman tidak hanya dua, tetapi semua dosa besar yang 

menjadikan kufur termasuk bagian dari hal-hal yang menggugurkan 

iman. 

4).  Klasifikasi Iman 

Ahmad Rifa‘i membagi jenis iman sesuai dengan sifatnya menjadi 

lima, yaitu: Iman mat}bū‘, iman ma‘sūm, iman maqbūl, iman mauqūf 

dan iman mardūd. Dua kategori iman yang pertama adalah iman para 

malaikat dan rasul-Nya. Sedangkan tiga kategori berikutnya adalah 

jenis iman yang dimiliki manusia. Pembagian jenis iman yang tiga ini, 

terkait erat dengan dua hal: 1. Pembagian dosa menurut Ahmad 

Rifa‘i; 2. Pengertian iman, Syarat sah dan hal-hal yang menggugurkan 

iman. 

5).  Fluktuasi Iman 

Pendapat Ahmad Rifa‘i tentang bertambah dan berkurangnya 

iman dekat dengan pedapat Imam Ghazali, yaitu iman seseorang bisa 

bertambah dan berkurang sesuai dengan perilaku yang 
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ditampilkannya. Bertambah karena ketaatan dan berkurang karena 

kemaksiatan. Namun demikian, ia tidak sependapat bahwa amal 

merupakan unsur iman sehingga jika tidak ada amal maka tidak ada 

iman. Sejalan dengan al-Asy‘ari, ia menyatakan bahwa amal 

merupakan tambahan dari iman seseorang. 

 

B. Saran-saran 

1. Untuk mengadakan penelitian yang lebih mendalam tentang konsep iman 

Ahmad Rifa‘i dari semua kitab-kitabnya sehingga diperoleh pemahaman dan 

kesimpulan yang utuh, mengingat topik ini disinggung dalam beberapa 

kitabnya. 

2. Dapat mengkategorikan aliran teologi Ahmad Rifa‘i, semisal pengkategorian 

berdasarkan kerangka berfikir dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 

kalam. Kategori tersebut adalah: aliran teologi Antroposentris, Teosentris, 

Konvergensi (Sintesis) dan Nihilis. 

3. Mentah}qīq atau mengkaji kitab-kitab Ahmad Rifa‘i secara filologis, lebih 

husus lagi kitab Ri‘ayah al-Himmah dan Syarīh} al-Imān. 
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